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KEGUNAAN EVALUASI

1. Memberikan umpan balik terhadap kebijakan, program,
dan kegiatan.

2. Menjadikan kebijakan, program, dan kegiatan mampu
mempertanggung-jawabkan penggunaan dana publik.

3. Membantu para pemangku kepentingan belajar lebih
banyak mengenai kebijakan, program, dan kegiatan.



EVALUASI MEMBERIKAN INFORMASI PENTING TENTANG

•Strategi: Apakah yang dilakukan sudah benar?

•Operasi: Apakah cara yang ditempuh sudah benar?

•Pembelajaran: Apakah ada cara yang lebih baik?



EVALUASI: MENURUT WAKTU PELAKSANAAN

1.  Evaluasi Formatif

• Dilaksanakan pada waktu pelaksanaan program.

• Bertujuan memperbaiki pelaksanaan program.

• Temuan utama berupa masalah-masalah dalam pelaksanaan program.

2.  Evaluasi Sumatif

• Dilaksanakan pada saat pelaksanaan program sudah selesai.

• Bertujuan untuk menilai hasil pelaksanaan program.

• Temuan utama berupa pencapaian dari pelaksanaan program.



EVALUASI: MENURUT TAHAPANNYA DALAM KONTEKS SIKLUS PEMBANGUNAN

Tahap Perencanaan

(ex-ante)

Tahap Pelaksanaan

(on-going)

Tahap Pasca Pelaksanaan

(ex-post)

Dilakukan sebelum ditetapkan

rencana pembangunan.

Untuk memilih dan menentukan

skala prioritas dari berbagai

alternatif dan kemungkinan cara

mencapai tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnya.

Dilakukan pada saat pelaksanaan

rencana pembangunan.

Untuk menentukan tingkat

kemajuan pelaksanaan rencana

dibandingkan dengan rencana yang

telah ditentukan sebelumnya.

Dilaksanakan setelah pelaksanaan

rencana berakhir.

Untuk melihat apakah pencapaian

(keluaran/hasil/dampak) program

mampu mengatasi masalah

pembangunan yang ingin

dipecahkan. Untuk menilai:

Efisiensi (keluaran dan hasil

dibandingkan masukan).

Efektivitas (hasil dan dampak

terhadap sasaran).

Manfaat (dampak terhadap

kebutuhandari suatu program).



OUTPUT EVALUASI DALAM PEMBANGUNAN

Informasi unik tentang kinerja kebijakan, program, serta

kegiatan pemerintah.

• Informasi tentang hasil-hasil identifikasi: apa yang 

berfungsi, apa yang tidak berjalan, dan mengapa 

demikian.

• Informasi tentang kinerja aktor, seperti pemerintah, 

kementerian/lembaga, manajer dan staf, serta 

lembaga donor.



Planning Actuating Results

EVALUASI ADALAH ALAT PEMBANGUNAN



TEORI MODEL LOGIKA



EVALUASI DALAM KONTEKS REFORMASI PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN KINERJA



ANALOGI SEDERHANA KETERKAITAN-HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN DAN PROGRAM

Program Pembuataan 

1 Porsi Sate Ayam 

Madura: Program ini 

mempunyai outcome

akhir terwujudnya

“10 Tusuk Sate Ayam”



Program Pembuataan 1 

Porsi Sate Ayam Madura: 

Program ini mempunyai 

outcome akhir terwujudnya

“Sate Matang Bersama

Laporan Studi Banding 

dan 10 Buku resep”

ANALOGI SEDERHANA KETERKAITAN-HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN DAN PROGRAM

Apa yang 
terjadi jika 
Kegiatan dan 
Outputnya 
berbeda?



Indikator

Impact
Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat Miskin

Indikator: Paritas Daya Beli Kelompok Miskin

Fokus Prioritas

(atau 

Program): 

Indikator 

Outcome

Meningkatnya 
Kualitas Nelayan

Indikator: 

Pendapatan 

Nelayan per Tahun

Fokus-fokus Prioritas 

lainnya (Program-

program lainnya)

Kegiatan:

Indikator Output
1) Kegiatan 

Pembagian 
Senjata 
Kepada 
Nelayan.

Indikator: 
jumlah 

nelayan yang 
mempunyai 

AK 47.

2) Kegiatan

Penyediaan

Modal Kerja

Nelayan.
Indikator: jumlah

nelayan yang

Memperoleh

modal kerja

berbunga 

rendah.

3) Kegiatan

Penyuluhan

Penangkapan 

Ikan.

Indikator: 

jumlah 

nelayan yang 

paham cara 

menangkap 

ikan.

4) Kajian
potensi bahan 

tambang di 
laut.

Indikator: 
laporan hasil 
kajian potensi 

bahan 
tambang.

Indikatorny
a BENAR 

tapi TIDAK 
SESUAI

BENAR 

dan

SESUAI

TIDAK 
BENAR dan

TIDAK 
SESUAI



APA IMPLIKASI JIKA TIDAK ADA PEMANTAUAN DAN EVALUASI?

1. Hilangnya kesempatan memperbaiki kebijakan: Penilaian kinerja

pembangunan dan pengambilan keputusan terbatas pada ketersediaan

informasi parsial.

2. Hilangnya kepekaan internal: Mekanisme cross-check dan balance (dari

masyarakat) tidak optimal.

3. Hilangnya sumber pengetahuan: Ide dasar sistem evaluasi dan

pemantauan tidak semata berangkat dari tindakan melakukan atau

menyediakan informasi EP, namun lebih difokuskan pada bagaimana

penggunaan informasi EP.














